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	Sudah mengizinkan
	Belum mengizinkan
	

	Proporsi anak yang sudah dapat berkendara sepeda motor meningkat seiring dengan semakin tingginya tingkat kelas
	Izin diberikan ketika anak sudah duduk di bangku SMP dengan pertimbangan anaknya sudah siap secara fisik serta memiliki karakter pemberani.
	Izin akan diberikan ketika anak sudah duduk di bangku SMA ketika anak dinilai sudah memiliki memiliki kesiapan mental emosional untuk berkendara.
	Expansion: Umur yang diasosiasikan dengan kesiapan berkendara anak menjadi pertimbangan utama ibu untuk mengizinkan berkendara

	Suami yang mengizinkan anaknya berkendara dapat meningkatkan kecenderungan ibu untuk mengizinkan anaknya berkendara sebesar 390 kali.
	Anak berlatih mengendarai sepeda motor bersama ayahnya.
	Pendapat suami dijadikan rujukan keputusan.
	Confirmation: Persetujuan ayah merupakan faktor dominan yang menjadi pertimbangan ibu untuk memutuskan anaknya berkendara

	Persepsi ibu tentang berkendara pada usia anaknya saat ini dapat meningkatkan kecenderungan ibu untuk mengizinkan anak berkendara:
· Persepsi menguntungkan sebesar 36 kali
· Persepsi tidak berbahaya sebesar 32 kali.
· Persepsi melanggar peraturan lalu lintas sebesar 10 kali
	· Keuntungan yang didapat (membantu ibu) menjadi pertimbangan utama dalam mengizinkan anak berkendara.



· Tidak berbahaya karena kesiapan fisik dan keterampilan anak telah mencukupi untuk mengatasi bahaya.


· Partisipan mengetahui bahwa memberikan izin pada anaknya untuk berkendara saat ini melanggar pelaturan lalu lintas. Namun dia melihat bahwa kondisinya memaksanya untuk mengizinkan anaknya berkendara. Partisipan melakukan beberapa antisipasi untuk menghindari razia polisi.
	· Keuntungan yang mungkin akan didapatkan tidak cukup mendesak pada saat ini, lebih banyak bahayanya dari pada keuntungannya.

· Berbahaya. Ketidaksiapan mental emosional bisa menyebabkan kecelakaan.



· Partisipan mempersepsi melanggar.

	· Expansion: Pengambilan keputusan dilakukan dengan penilaian terhadap keuntungan dan kerugian. 



· Expansion: Pengambilan keputusan dilakukan dengan penilaian terhadap keuntungan dan kerugian. 


· Discordance: Ketika kerugian itu bisa diantisipasi maka persepsi negatif menjadi tidak relevan lagi sebagai pertimbangan.

	Karakteristik lingkungan 
dapat meningkatkan kecenderungan ibu untuk mengizinkan anak berkendara:
· Adanya teman sebaya anak yang sudah bisa berkendara sebesar 8 kali
· Lingkungan rumah yang permisif 6 kali
· Adanya saudara yang mengizinkan anaknya berkendara 5 kali
	· Keinginan anak untuk belajar mengendarai sepeda motor muncul karena melihat temannya yang sudah bisa berkendara. 


· Lingkungan rumah, keluarga besar, sekolah cenderung permisif

	· Adanya kekhawatiran pengaruh teman terhadap keinginan anak untuk belajar mengendarai sepeda motor.

· Lingkungan rumah, keluarga besar, sekolah cenderung tidak permisif

	Confirmation: Kondisi lingkungan menjadi faktor pendukung keputusan ibu.
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dapat meningkatkan kecenderungan ibu untuk mengizinkan anak berkendara:
· Ibu bekerja sebesar 2 kali
· Kepemilikan sepeda motor lebih dari 1 buah sebesar 2 kali
	· Partisipan bekerja. Pekerjaannya memerlukan mobilitas yang cukup tinggi (untuk berbelanja dan mengantar pesanan). Suami bekerja di luar kota.
· Jumlah sepeda motor 1
	· Partisipan bekerja. Mobilitas keseharian dapat diatasi (suami bekerja di dalam kota, bapak tinggal dalam satu rumah). 
· Jumlah sepeda motor 2
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